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ABSTRACT

Nursal Fajri (2019) : Aquatic Activities at  Elementary Schools in
Silungkang Subdistrict, Sawahlunto City. Thesis.
Sports Education Study Program (S2) Faculty of
Sports and Science, Padang State University.

The problem in this research is aquatic activity at elementary schools in
Silungkang Subdistrict , Sawahlunto city still low. From the  12 existing primary
schools, only 3 (25%) of schools that have been doing aquatic activities, namely
SD Muhammadiyah Silungkang, SDN 11 Maro Kalaban , SDN 05 Maro Kalaban
while the others haven't. This study aims to see and reveal the meaning of a
phenomenon that occurs in the activity of basic motor skills in primary school
swimming subdistrict Aquatic activity at elementary schools in Silungkang
Subdistrict , Sawahlunto city

This study used a qualitative approach, with the phenomenological
method. Where the research conducted at elementary schools in Silungkang
sbdictrict, Sawahlunto city. The time of initial observation from March 2019 to
the writing of the research report is complete. The data or information collected in
the field directly by the researchers themselves with observation, interview, and
documentation.  The technique of Analysis of the data in this study is based on
Spradley's theory. Qualitative data analysis procedures Spradley overall model of
the research process has phases like descriptive observation, domain analysis,
observations focused.

The results of this study indicate that the implementation of the activity
aquatic at Elementary School in Silungkang subdistrict, Sawahlunto city done in
stages 1) in terms of the materials as listed in the curriculum and, 2) aspects of
learners from low grade to high grade 3) aspects of knowledge and skills like for
beginners and advanced.

Keywords : Aquatic Activities, Swimming Basics and Curriculum
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ABSTRAK

Nursal Fajri (2019) : Aktivitas Aquatik Di Sekolah Dasar  Kecamatan
Silungkang Kota Sawahlunto. Tesis. Program Studi
Pendidikan Olahraga (S2) Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah aktivitas aquatik pada Sekolah Dasar
di Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto masih rendah. Dari 12 Sekolah Dasar
yang ada, hanya 3 (25%) sekolah yang telah melakukan aktivitas aquatik yaitu SD
Muhammadyah Silungkang, SDN 11 Maro Kalaban, SDN 05 Maro Kalaban
sementara yang lainnya belum. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
melihat dan mengungkap fakta dari suatu fenomena yang terjadi dalam aktivitas
keterampilan gerak dasar renang di Sekolah Dasar kecamatan Silungkang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
fenomenologi. Tempat penelitian dilakukan pada Sekolah Dasar di Kecamatan
Silungkang Kota Sawahlunto. Waktu observasi awal dari bulan Maret 2019
dilakukan dengan pengambilan data melalui partisipan dalam penelitian kualitatif
sampai pada penulisan laporan hasil penelitian selesai. Data atau informasi
dilapangan langsung dikumpulkan oleh peneliti sendiri dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan teori
Spradley. Prosedur analisis data kualitatif model Spradley secara keseluruhan
proses penelitian memiliki tahapan seperti : pengamatan deskriptif, analisis
domain, pengamatan terfokus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan aktivitas aquatik di
Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto dilakukan
secara bertahap 1) dari segi materi seperti yang tercantum dalam kurikulum, 2)
aspek peserta didik mulai dari kelas rendah sampai ke kelas tinggi 3) aspek
pengetahuan dan keterampilan seperti bagi pemula dan lanjutan.

Kata Kunci : Aktivitas Aquatik, Gerak Dasar Renang dan Kurikulum
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan di sekolah dasar salah satunya adalah mengembangkan berbagai

keterampilan gerak dasar, dalam perkembangannya harus melalui suatu proses

pembinaan yang teratur dan sistematis, baik melalui aktivitas pembelajaran

disekolah maupun kegitan yang dilakukan di luar sekolah atau ekstrakurikuler.

Oleh sebab itu, pelaksanaan pembelajaran yang baik akan menentukan

keberhasilan dalam menciptakan peserta didik yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan gerak yang baik pula, sedangkan pembelajaran yang baik adalah

pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran pendidikan

jasmani olah raga dan kesehatan, guru harus mampu mengajarkan berbagai

pengetahuan dan keterampilan gerak dasar serta internalisasi nilai nilai moral

yang terkandung didalamnya yang menyangkut dengan berbagai materi

sebagaimana yang sudah tertuang dalam kurikulum. Diantaranya materi

tentang aktivitas Aquatik yang berhubungan dengan keterampilan gerak dasar

renang, yang harus diajarkan pada peserta didik terutama ditingkat Sekolah

Dasar melalui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan.

Namun demikian fakta menunjukkan bahwa proses pembelajaran

akuatik yang dilakukan ditingkat Sekolah Dasar belum optimal. Rencana

program pembelajaran aquatik pada umumnya tidak ada. Tugas pengajaran
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renang, dibebankan kepada guru bukan guru dengan keahlian renang. Di sisi

lain pembelajaran akuatik yang dilakukan di Sekolah Dasa rmasih dilakukan

untuk tujuan rekreatif semata. Hal ini terjadi karena program yang

dilaksanakan mengacu pada program latihan renang untuk orang dewasa yang

menekankan pada penguasaan keterampilan gerakan renang lengkap. Keadaan

ini tidak sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang telah digariskan dalam

kurikulum yang menitik beratkan pada permainan air (wet games). Secara

umum, pembelajaran di SD/MI sebagian besar dikemas dalam bentuk

permainan dan tidak diarahkan untuk menguasai cabang olahraga dan

permainan tertentu, namun lebih mengutamakan proses perkembangan motorik

peserta didik dari waktu kewaktu. Program Pendidikan Jasmani lebih

berorientasi kepada kebutuhan peserta didik, sebagai subyek didik, dan bukan

sebagai obyek didik. Oleh karena itu, metode yang digunakan menekankan

pada aktivitas fisik yang memungkinkan peserta didik dalam suasana gembira,

bereksplorasi, dan menemukan sesuatu yang baik.

Pada klasifikasi usia untuk mulai memperkenalkan olahraga pada anak-

anak, diketahui bahwa olahraga akuatik (renang) dapat mulai diajarkan pada

usia dini. Menurut Bompa (1990: 35) belajar renang idealnya sudah dimulai

antara usia 3-7 tahun, pada usia 10-12 tahun merupakan usia untuk spesialisasi,

sedangkan usia prestasi puncak berkisar antara 16-18 tahun. Dinegara maju

program akuatik Sekolah Dasar lebih terfokus pada pengenalan aspek motorik

diair sebagai dasar keterampilan berenang. Anak tidak diajarkan untuk menjadi
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perenang melainkan untuk tetap survive di air secara independen dan

menyenangi aktivitas yang dilakukan.

Pada usia sekolah dasar perkembangan fisik dan motorik peserta didik

merupakan kepedulian guru, karena perkembangan fisik dan motorik tersebut

sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif, yang mana melalui

aktifitas fisik mereka mampu menghayati konsep-konsep yang belum

dikenalnya. Disinilah peran mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan ikut andil dalam setiap perkembangan peserta didik. Diusia ini pula

peran seorang guru sangat dibutuhkan dalam upaya memberikan pembelajaran

yang menuntut keterampilan-keterampilan gerak dasar, khususnya

keterampilan gerak dasar renang dalam pembelajaran aquatik di sekolah dasar.

Pada dasarnya aktivitas Aquatik, dalam hal ini keterampilan gerak dasar

renang merupakan suatu materi dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan yang tergolong favorit bagi peserta didik, namun pada

kenyataannya pelaksanaan pembelajaran renang secara menyeluruh belum

terlaksana secara maksimal, baik dilihat dari kwantitasnya maupun dari aspek

kwalitas bahkan terkadang diabaikan begitu saja. Kenyataan ini sangat

kontradiksi dengan antusias peserta didik untuk mengikuti pembelajaran

renang tersebut sebagaimana sehrusnya dilakukan. Hal itu bisa disebabkan

karena berbagai hal, baik berupa internal maupun eksternal, seperti faktor

lingkungan masyarakat, kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung,

karena cara-cara pembelajaran renang yang belum efektif dan efisien, ataupun

karena faktor Guru atau Peserta didik itu sendiri. Sehingga pada umumnya
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peserta didik di Sekolah Dasar kurang terampil dalam gerak dasar dan minim

terhadap pemahaman konsep renang, kondisi ini dapat dimaknai dari catatan

lapangan ketika penulis melakukan penjelajahan ke lokasi pada saat observasi

dan wawancara ke beberapa sekolah yang berada di Kota Sawahlunto maupun

disekolah-sekolah yang ada di kecamatan Silungkang. Melalui informan dan

partisipan dari beberapa orang Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan dan kepala sekolah yang ada di Sekolah Dasar tersebut, hal ini

merupakan sebagai langkah awal bagi penulis untuk mengadakan suatu kajian

ataupun penelitian nantinya.

Berdasarkan data yang ada dari 60 Sekolah Dasar yang ada dikota

Sawahlunto tidak semua sekolah yang mampu melakukan aktivitas aquatik ini.

Dari informasi awal yang diperoleh melalui pengamatan kebanyakan sekolah

melakukan aktivitas aquatik ini belum memaksimalkan kegiatan itu sesuai

dengan panduan dan tuntutan kompetensi dasar yang ada dalam standar isi dari

kurikulum mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

Demikian juga halnya di kecamatan Silungkang dari 12 Sekolah Dasar yang

ada, hanya ada 3 Sekolah Dasar yang dikatakan aktif dalam pelaksanaan

kegiatan proses belajar mengajar terhadap aktivitas aquatik ini. Kondisi ini lah

yang menjadi pemikiran dan motivasi bagi saya untuk mengangkat

permasalahan ini dalam suatu penelitian studi kualitatif tentang aktivitas

pembelajaran renang pada sekolah dasar di kecamatan Silungkang kota

Sawahlunto. Dan pada akhirnya melalui pengungkapan suatu makna dari
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kegiatan dan pengalaman yang penulis sendiri ikut terlibat didalamnya bisa

menjawab dan memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

Disisi lain seiring dengan itu Kota Sawahlunto yang memiliki Visi

“Menjadikan Kota Wisata Tambang yang Berbudaya”. Telah mengembangkan

berbagai sektor pariwisata dengan membangun berbagai objek wisata antara

lain Kebun Binatang di Kandi, Danau buatan bekas tambang, Puncak Cemara,

Lubang Mbah Suro, Museum Kereta Api, dan berbagai bangunan peninggalan

masa penjajahan Belanda yang semua itu mengandung nilai budaya

didalamnya. Diantara objek wisata yang tidak kalah pentingnya di Sawahlunto

adalah Water Boom, didalamnya terdapat berbagai fasilitas bermain dan wisata

air bagi pengunjungnya. Water Boom ini merupakan pengembangan dari

tempat pemandian yang sudah ada sejak zaman Belanda, dimana masa itu

adalah tempat mandi bagi orang-orang tertentu saja seperti para Pejabat dan

Putra Putri Belanda. Kemudian setelah masa itu berlalu tempat tersebut

hanyalah sebuah tempat pemandian alami bagi warga sekitar dan orang-orang

yang berkunjung kesana. Sampai pada tahun 2001 diadakan penataan menjadi

kolam renang yang di beri nama kolam Renang Air Dingin.

Selanjutnya di tahun 2006 baru dimulai proses perubahan kolam biasa

yang masih alami menjadi sebuah objek wisata air yang disebut dengan Water

Boom, lokasi nya bertempat di desa Muaro Kalaban Kecamatan Silungkang.

Yang mana tempat wisata ini sangat diminati oleh berbagai kalangan

masyarakat kota Sawahlunto, maupun masyarakat dari bebagai daerah tetangga

yang ada di Sumatera Barat, bahkan juga ada pengunjung yang berasal dari
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luar provinsi Sumatera Barat. Hal ini disebabkan karena tempat objek wisata

tersebut berada dekat dengan jalur lalu lintas Sumatera.

Antusias berwisata di Waterboom terlihat dengan begitu banyak

pengunjungnya, terutama pada hari hari tertentu, seperti pada waktu-waktu

libur nasional dan momen-moment tertentu lainnya. Pada hari-hari biasa

aktivitas lebih banyak dikunjungi oleh anak-anak sekolah yang melakukan

kegiatan rekreasi sambil berwisata atau rekreasi bersama guru dari sekolahnya

masing-masing, baik sekolah yang berada di kota Sawahlunto maupun sekolah

yang daerahnya bertetangga dengan kota Sawahlunto seperti kabupaten

Sijunjung, Solok, Batu Sangkar dan beberapa masyakat umum daerah

sekitarnya.

Dari aktivitas pengunjung terlihat begitu mereka menikmati berbagai

fasilitas yang ada. Mulai dari area permainan untuk anak balita, tempat

seluncuran dan bermain usia anak sekolah sampai orang dewasa. Semua

pengunjung asyik dengan aktivitasnya masing masing di tempat yang sesuai

dengan kegiatan yang diinginkannya. Tak ketinggalan juga terlihat ada akivitas

pembelajaran renang bagi peserta didik bersama Gurunya yang dilakukan

dengan penuh semangat dan suasana yang riang gembira.

Aktivitas pembelajaran renang bagi peserta didik yang dilakukan di

tempat wisata seperti tersebut diatas, seperti halnya juga penulis sering

melakukannya bersama para peserta didik dari Sekolah Dasar Negeri 01

Silungkang Tigo menurut penulis hal ini adalah suatu fenomena yang perlu dan

penting untuk diadakan suatu kajian atau penelitian. Agar fenomena yang
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terlihat tersebut dapat sekaligus menjadi solusi bagi permasalahan yang terjadi

dalam pembelajaran praktek aktivitas Aquatik terutama tentang keterampilan

gerak dasar renang di tingkat sekolah dasar, baik bagi peserta didik yang ada

dikota Sawahlunto pada umumnya maupun peserta didik yang ada di

kecamatan Silungkang pada khususnya. Selain itu juga bisa berkontribusi

untuk dunia pendidikan yang menyangkut dengan pembelajaran aktivitas

Aquatik tentang keterampilan gerak dasar renang bagi peserta didik di tempat

lainnya.

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Pada dasarnya, ada dua hal utama yang menjadi Fokus dalam penelitian

fenomenolgi ini. Pertama tentang pengalaman yang terjadi secara empiris dan

kedua memaknai dengan pendapat, penilaian, perasaan, harapan dan respon

lainnya terhadap pengalaman tersebut. Dengan demikian berdasarkan

pembahasan yang ada pada latar belakang masalah diatas, maka penulis hanya

menetapkan Fokus penelitian pada “Aplikasi pembelajaran Keterampilan

Gerak Dasar renang dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan di Sekolah Dasar.” Dengan Sub-sub Fokus penelitian antara lain:

1. Aspek Gerak Dasar Dalam Renang.

2. Aspek Kebugaran Jasmani.

3. Subjek Penentu Dalam Pembelajaran Keterampilan Gerak Dasar Renang.

C. Perumusan Masalah Dan Pertanyaaan Penelitian

Dalam penelitian ini perumusan masalah dan pertanyaan penelitiannya

terbagi kedalam dua hal, yang pertama secara umum (grand tour question)
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sebagai pertaanyaan payung, yaitu “Bagaimana pelaksanaan aktivitas Aquatik

di Sekolah Dasar yang ada di kecamatan Silungkang? ”Kedua pertanyaan

spesifik (research question) yaitu yang menyangkut dengan sub fokus dalam

penelitian ini.

1. Bagaimana bentuk-bentuk gerak dasar renang di Sekolah Dasar?

2. Bagaimana makna dari pengalaman yang diperoleh terhadap aktivitas gerak

dasar tersebut ?

3. Apa yang diinginkan melihat fenomena tersebut ?

D. Kegunaan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengungkap makna dari

suatu fenomena yang terjadi dalam aktivitas keterampilan gerak dasar renang

di Sekolah Dasar kecamatan Silungkang. Sedangkan secara spesifik Manfaat

atau Kegunaan dari Hasil penelitian fenomenologi ini adalah:

1. Sebagai persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Olahraga S2 di Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan informasi bagi pengembangan ilmu untuk penelitian

selanjutnya.

3. Untuk pedoman bagi sekolah dalam mengatasi permasalahan pembelajaran

renang di tingkat Sekolah Dasar dan lanjutan.
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BAB V

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

A. Pembahasan Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka adapun temuan penelitian yang dapat diuraikan berdasarkan

pertanyaan penelitian yang terdiri atas dua yaitu pertanyaan umum serta sub

fokus penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Aktivitas Aquatik di Sekolah Dasar yang ada di
Kecamatan Silungkang

Bedasarkan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang telah

dilakukan di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Silungkang pelaksanann

aktivitas aquatik Kegiatan aktivitas aquatik ini dilakukan secara bertahap

sesuai dengan langkah-langkah yang telah tertera mulai dari

memperkenalkan sampai hal lain seperti gerakan gerakan dasar di air.

Pelaksanaan ini dilaksanakan berdasarkan tingkatan kelas, mulai dari kelas

rendah dan kelas tinggi.

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas aquatik ini

berdasarkan jam pelajaran yang telah ditentukan dalam pembelajaran,

umumnya untuk 4 kali pertemuan pada aktivitas aquatik ini, jika kekurangan

maka akan bisa dilaksanakan berdasarkan kebijakan dari kepala sekolah

sesuai dengan kesepakatan dan kebijakan lainnya.
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2. Bentuk-Bentuk Gerak Dasar Renang di Sekolah Dasar

Bentuk Aktivitas Aquatik yang dilakukan pada Sekolah Dasar di

Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto pada umumnya adalah pengenalan

dasar-dasar dari aktivitas aquatik itu sendiri seperti memperkenalkan

bagaimana bergerak di air bagi pemula, seperti bermain air dengan tangan,

kaki. Memperkenalkan gerakan dasar dalam air seperi menyelam dan

gerakan gerakan bebas. Selanjutnya pengenalan gaya - gaya dalam renang di

air mulai dari gerakan kaki, tangan badan dan lainya.

Aktivitas aquatik dilakukan pada saat pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan itu sendiri. Biasanya dalam rencana

pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dalam

satu semester. Untuk tindakan lanjutnya dilakukan pada saat jam

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan juga, namun jika

hal itu masih kurang tergantung kepada kebijakan dari sekolah masing-

masing. Tujuan aktivitas aquatik itu sendiri adalah selain untuk pemenuhan

tuntutan kurikulum sesuai dengan KD yang telah tertera juga

memperkenalkan kepada peserta didik bagaimana cara untuk aktivitas air

mulai dari gerakan, keselamatan dan lainnya yang berhubungan selama

berada di air.

Kegiatan aktivitas aquatik ini dilakukan secara bertahap sesuai

dengan langkah-langkah yang telah tertera mulai dari memperkenalkan

sampai hal lain seperti gerakan gerakan dasar di air. Pelaksanaan ini

dilaksanakan berdasarkan tingkatan kelas, mulai dari kelas rendah dan kelas



88

tinggi. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas aquatik ini

berdasarkan jam pelajaran yang telah ditentukan dalam pembelajaran,

umumnya untuk 4 kali pertemuan pada aktivitas aquatik ini, jika kekurangan

maka akan bisa dilaksanakan berdasarkan kebijakan dari kepala sekolah

sesuai dengan kesepakatan dan lainnya. Hasil yang diperoleh dalam

pelaksanaan aktivitas aquatik ini adalah selain mengarah pada tujuan

pembelajaran itu sendiri juga menambah wawasan peserta didik khusus nya

dalam olahraga air dan dasar-dasar lainnya di air seperi gerakan, gaya, dan

lainnya.

Aktivitas Aquatik tentang keterampilan gerak dasar renang sebagai

bagian dari materi pembelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sangat berperan penting dalam

pertumbuhan dan perkembangan fisik peserta didik untuk membentuk

berbagai pengetahuan dan keterampilan gerak dasar serta berprilaku hidup

bersih dan sehat. Menurut Kasiyo Dwijowinoto 1992: 1, “Renang adalah

salah satu cabang olahraga yang bisa diajarkan pada semua umur, baik itu

anak-anak maupun orang dewasa. ”Pengertian renang secara umum

(Badruzaman 2007: 13) "the floatation of an object in a liquid due to its

buoyancy or lift". yang lebih kurang maknanya adalah "upaya

mengapungkan atau mengangkat tubuh ke atas permukaan air".

3. Makna dari Pengalaman yang Diperoleh Terhadap Aktivitas Aquatik
Gerak Dasar

Makna dari aktivitas aquatik ini sendiri adalah pengenalan dasar bagi

siswa dalam air, seperti gerakan, gaya dan lainnya. Dari segi lainnya juga
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untuk mengajarkan keselamatan diri, pengembangan diri dan prestasi dan

lainnya.

Aktivitas aquatik ini sangat berpengaruh kepada mata pelajaran

PJOK. Memberikan semangat serta keterampilan kepada siswa dalam

gerakan, gaya dan lainnya yang menjadi patokan untuk mencari calon-calon

atlet diusia dini.

4. Apa yang Diinginkan Melihat Fenomena Tersebut

Kegiatan aktivitas aquatik ini dilihat dari subjek penentunya sudah

diberdayakan, memaksimalkan apa yang ada pada diri untuk disalurkan ke

peserta didik melalui materi maupun praktek langsung terutama dalam

praktik aquatik dilapangan. Selain itu subjek penentu adalah mereka yang

benar-benar ahli dengan latar belakang keilmuan adalah ilmu olahraga itu

sendiri. Kriteria yang dilihat dari subjek penentu dalam pelaksanaan

aktivitas aquatik itu sendiri mulai dari dedikasi, provesionalitas dan

kompeten dalam bidangnya. Jadi dengan adaanya penelitian aktivitas

aquatik ini diharapkan dapat memberikan semangat bagi sekolah dasar

lainnya untuk melaksanakan melaksanakan aktivitas aquatik ini

sebagaimana seharusnya.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan metode, prosedur serta sesuai dengan waktu pelaksaan

yang telah diuraikan diatas. Kesempurnaan dari penelitian ini bukan lah hal

yang mudah untuk digapai dengan baik. Inilah hasil penelitian terbaik saat ini

dengan segala kekuarangan dan keterbatasan yang ditemukan selama ini.
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Adapun sumber keterbatasan dan kelemahan tersebut selama pelaksanaan

penelitian ini adalah:

1. Secara ruang lingkup se kecamatan belum seluruhnya sekolah bisa diteliti,

karena keterbatasan serta masalah dari sekolah itu sendiri yang belum

melakukan aktivitas aquatik, sehingga yang bisa dijadikan sampel dari

populasi sekolah yang ada dikecamatan Silungkang kota Sawahlunto

hanyalah empat sekolah saja itupun hanya tiga sekolah yang sudah

melaksanakan aktivitas aquatik, sementara satu sekolah sekolah lagi belum

terlaksana sebagaimana mesktinya.

2. Waktu yang terbatas dengan informan saat melakukan wawancara, sehingga

mungkin ada sebagian kecil yang belum didapat atau tersampaikan. Karena

saat melakukan penelitian peneliti tidak mempunyai waktu yang begitu luas

dikarenakan tuntutan mengajar dan tugas lainnya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta hasil

penelitian yang telah dilakukan dilapangan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pelaksanann aktivitas aquatik di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan

Silungkang Kota Sawahlunto dilakukan secara bertahap sesuai dengan

langkah-langkah yang telah tertera mulai dari memperkenalkan sampai hal

lain seperti gerakan gerakan dasar di air. Pelaksanaan ini dilaksanakan

berdasarkan tingkatan kelas, mulai dari kelas rendah dan kelas tinggi.

2. Bentuk gerak dasar renang di sekolah dasar Kecamatan Silungkang Kota

Sawahlunto pada umumnya adalah pengenalan dasar-dasar aktivitas itu

sendiri mulai dari memperkenalkan bagaimana beraktivitas di air bagi

peserta didik pemula, seperti bermain air dengan tangan, kaki.

Memperkenalkan gerakan dasar dalam air seperi menyelam dan gerakan

gerakan bebas. Selanjutnya pengenalan gaya - gaya dalam renang di air

mulai dari gerakan kaki, tangan badan dan lainya.

3. Makna dari aktivitas aquatik ini sendiri adalah pengenalan dasar bagi

peserta didik dalam air, seperti gerakan, gaya dan lainnya. Selain itu juga

untuk mengajarkan keselamatan diri, pengembangan diri dan prestasi dan

lainnya. Aktivitas aquatik ini sangat berpengaruh kepada mata pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Memberikan semangat serta
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keterampilan kepada peserta didik dalam gerakan, gaya dan lainnya yang

menjadi patokan untuk mencari calon-calon atlet diusia dini.

4. Jadi dengan adaanya aktivitas aquatik ini dapat memberikan memberikan

makna tersendiri dan diharapkan bagi Sekolah Dasar lainnya yang belum

maksimal dalam melaksanakan aktivitas aquatik di Kecamatan Silungkang

Kota Sawahlunto agar bisa  terpacu dan tertantang untuk

melaksanakannya.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, hasil penelitian ini

memberikan rekomendasi kepada:

1. Kepada sekolah yang telah melakukan aktivitas aquatik di kecamatan

Silungkang kota Sawahlunto agar terus meningkatkan dan memaksimalkan

pembelajaran aquatik pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan supaya bisa menjadi rujukan bagi sekolah lainnya.

2. Kepada sekolah yang belum melakukan aktivitas aquatik di kecamatan

Silungkang kota Sawahlunto agar melakukan aktivitas aquatik sebagaimana

mestinya yang dituntut dalam kurikulum.

3. Bagi Kepala sekolah agar bisa mencari jalan serta kebijakan untuk

memberdayakan peserta didik, guru melakukan aktivitas aquatik dengan

baik.

4. Bagi Dinas Pendidikan setempat bisa melakukan kerjasama dengan sekolah-

sekolah yang ada dikecamatan Silungkang untuk memberdayakan aktivitas

aquatik ini sehingga bisa terlaksana dengan baik dan sempurna.
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